
Kontradiksi dalam
Produksi Ruang 
Terbuka Hijau di 
Jakarta:
Analisa, Refleksi, dan 
Praktik Kolektif

Elisa Sutanudjaja
Rujak Center for Urban Studies















JARGON

Co-Design
RAMAH ANAK

NbS

partisipasi

naturalisasi

placemaking

Ruang Ketiga

Green

Inklusif

sustainable

Climate- 
resilience

PPP

community

Co-benefit

Urban 
forest



Nature-based Solutions 

Pendekatan dalam perencanaan, pembangunan, dan pengelolaan lingkungan yang 

menggunakan proses ekologi dan kekuatan sistem alam untuk menjawab tantangan 
sosial seperti krisis iklim, risiko bencana, kesehatan publik, ketahanan pangan, dan 
ketidaksetaraan sosial.

Tahapan NbS bukan hanya teknis “membangun taman” atau “menanam pohon,” 

tetapi sebuah proses berbasis data, inklusif, dan berkelanjutan.



https://nbsguide.org/Learn-more/General-guidance-for-NbS



Prinsip NbS

Berbasis ekologi nyata & proses alami (misalnya siklus air, keanekaragaman hayati, hutan, 

mangrove, rawa, tanah, vegetasi asli) yang terbukti meningkatkan daya dukung lingkungan.

Kontribusi ganda untuk iklim dan sosial: mengurangi risiko iklim (banjir, panas ekstrem, polusi) 

sekaligus meningkatkan kualitas hidup masyarakat (kesehatan, ruang publik, ekonomi lokal).

Partisipatif dan adil, dirancang dan dijalankan bersama komunitas, dengan memperhatikan hak 

atas ruang, tanah, dan akses yang adil, khususnya bagi kelompok rentan.

Terukur: punya indikator yang jelas (misalnya berapa derajat suhu turun, berapa volume air 

serapan, berapa persen peningkatan keanekaragaman hayati, berapa banyak warga yang 

diuntungkan).

Berkelanjutan dan terintegrasi: tidak sekadar proyek kosmetik, tapi menjadi bagian dari tata 

kelola kota dan kebijakan jangka panjang.



Greenwashing dalam NbS:

1. Social washing: NbS “dipasarkan” sebagai inklusif tetapi justru mengecualikan komunitas 

informal dari pengambilan keputusan.

2. Depolitisasi: NbS dibingkai sebagai “solusi teknis” semata, sehingga menutupi konflik 

terkait tanah, status kepemilikan, dan tata kelola.

3. Overpolitisasi: makna pada NbS sengaja diabaikan hanya karena politik praktis. 

4. Penanaman kosmetik: berfokus pada tampilan visual (rumput, tanaman hias) alih-alih 

restorasi ekologi yang sesungguhnya.



Warning pada NbS

Tidak ada baseline dasar (misalnya suhu, perhitungan keanekaragaman hayati).

Tidak ada rencana pemantauan atau perawatan jangka panjang.

Penggunaan jargon, tapi tanpa baseline atau indikator jelas.

Mengabaikan isu keadilan: Siapa yang mendapat manfaat? Ada yang digusur?

Menggunakan NbS untuk membenarkan komersialisasi, kosmetik dan privatisasi ruang publik.

Tidak ada partisipasi bermakna, masyarakat hanya dilibatkan secara simbolis, tidak dalam 

pengambilan keputusan.

Tidak ada stewardship publik, ruang hijau dikelola top-down, tanpa mekanisme agar warga 

bisa merawat, memiliki rasa kepemilikan, dan menjaga keberlanjutan.



Apa Kabar 
Waduk 
Cimanggis?

Genangan air yang hampir 1 hari baru hilang

Longsor
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Transportasi Umum:
- LRT Harjamukti
- JAK 21

Selebihnya harus ditempuh 
melalui kendaraan bermotor 
atau berjalan kaki sekitar 5 
menit

Dalam radius 1 kilometer, waduk mencakup batas 
administrasi Kota Jakarta Timur dan Kota Depok, 
tepatnya meliputi:

- Kelurahan Cibubur
- Kelurahan Mekarsari
- Kelurahan Cisalak
- Kelurahan Harjamukti

Cakupan & Aksesibilitas

Halte Bus terdekat Waduk



● 86% Pengguna Waduk adalah Laki-laki

● 46% Pengguna Waduk adalah adalah 

anak-anak dan remaja (6-15 tahun)

● 26% Pengguna Waduk adalah Dewasa Muda 

(16-24 tahun)

● 78% Aktivitas Waduk adalah bermain 

layang-layang

● Puncak Keramaian Waduk adalah setelah 

15.00 WIB
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C

D

B



● 95% Pengguna Waduk adalah Laki-laki

● 80% Pengguna Waduk adalah Adult (Usia 

24-65 Tahun)

● 90% Aktivitas Waduk adalah Memancing

● Puncak Keramaian Waduk adalah setelah 

13.00 WIB

Waduk 
Cimanggis 
B, C, dan D
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